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 Lampiran 1. Perhitungan Emisi dari Transportasi Pakan  
  
 
Sumber: IPCC 2006  
 
Emisi yang dihasilkan yang benar dari 120 liter solar setiap bulan : 
= 120 liter x 36.10-6 TJ/liter x 74100 kg/TJ CO2 = 320,11 kg CO2 
= 120 liter x 36. 10-6 TJ/liter x 3,9 kg/TJ CH4= 16,85 x 10-6 kg CH4      





Lampiran 2. Perhitungan Emisi ke Udara  
Sumber Emisi Metana Ternak Kambing Faktor Emisi Metana ( 10-6 kg/ekor/tahun) 
Fermentasi Enterik 5 
Manajemen Kotoran Ternak 0,22 
Sumber : IPCC 2006 
Angka acuan (default) Emisi N2O dari Manajemen Kotoran ternak Kambing 
Sistem Pengelolaan 
Kotoran Ternak 
Faktor Emisi : Rasio N 





Perhitungan Jumlah N2O 
teremisi 
Ditumpuk (dry lot) 0,020 40 (0,02 *Eksresi N)/(1000/kg 
Berat badan)*365*44/28 
Ditumpuk beberapa 
bulan dalam keadaan 
padat (solid storage) 
0,005 40 (0,005 *Eksresi N)/(1000/kg 
Berat badan)*365*44/28 
Disebar ke lahan 
setiap setiap hari 
(daily spread)  
0 40 0 
Sumber : IPCC 2006 
Fermentasi enterik  
• Emisi metana = Jumlah ternak x Faktor emisi enterik ternak x 10-6 
   = 150 ekor x 5 x 10-6  kg CH4/ekor/tahun  
= 750 x 10-6 kg CH4/tahun   
=  6,25 x 10-5 kg CH4/bulan 
 
Manajemen kotoran ternak 
• Emisi metana = Jumlah ternak x Faktor emisi manajemen kotornan ternak 
   = 150 x 0,22 x10-6 kg CH4 /tahun = 33 x 10-6 kg CH4 /tahun 
    = 2,75 x 10-6 kg CH4 /bulan 
• Emisi N2O = (jumlah ternak ≥ 40kg) x (0,02 *eksresi N)/(1000/kg berat badan) 
*365*44/28 
           = 76*(0,02 *1,37/(1000/40)*365*44/28 kg N2O/tahun  
           = 47,776 kg N2O/tahun 
























01-Jan 25.975  14.875  320 15       
02-Jan 22.375  16.280  320 0       
03-Jan 25.000  15.300  320 0   169   
04-Jan 27.000  14.000  320 15   0 167 
05-Jan 34.125  9.000  320 0   0 0 
06-Jan 26.500  13.900  440 0   0 0 
07-Jan 27.125  14.000  520 15   0 0 
08-Jan 27.250  13.600  0 0   0 0 
09-Jan 28.625  14.200  320 0   0 0 
10-Jan 29.875  12.800  320 0   0 0 
11-Jan 24.375  14.200  240 0   0 0 
12-Jan 22.500  16.280  160 21   0 0 
13-Jan 33.475  10.250  240 90   0 0 
14-Jan 29.500  11.800  320 0   0 0 
15-Jan 29.875  10.000  240 0   0 0 
16-Jan 17.000  16.200  240 0   167 0 
17-Jan 14.000  17.450  320 0   0 0 
18-Jan 23.625  16.000  320 0   0 0 
19-Jan 28.250  12.700  320 0   0 0 
20-Jan 25.625  14.350  200 0   0 0 
21-Jan 26.500  14.000  200 0   0 0 
22-Jan 15.625  14.825  720 0   0 0 
23-Jan  26.000  12.000  240 0   0 0 
24-Jan  24.625  14.500  400 0   0 0 
25-Jan  24.000  15.000  320 0   0 0 
26-Jan 27.575  14.700  400 0   0 0 
27-Jan 23.875  12.825  320 0   0 0 
28-Jan 24.750  14.900  328 0   167 0 
29-Jan 22.500  16.200  400 0   0 0 
30-Jan 22.000  17.000  320 0   0 86 
31-Jan 24.625  12000 320 0   0 0 
total 
         
784.150  
         



















01-Feb 21125 17680 400                   -       
02-Feb 21500 16500 320                   -          
03-Feb 22850 15220 400                   -      0   





05-Feb 22000 14300 160                   -      0 0 
06-Feb 24125 16200 360                   -      0 0 
07-Feb 24500 15240 0                   -      0 87 
08-Feb 17000 17600 200                   -      0 0 
09-Feb 20625 16800 280                   -      167 0 
10-Feb 20125 16200 280                   -      0 0 
11-Feb 14375 19450 320                   -      0 0 
12-Feb 17250 18000 320   15    0 0 
13-Feb 0 38500 320                   -      0 0 
14-Feb 19125 17000 320                   -      0 0 
15-Feb 19000 19400 360                   -      0 0 
16-Feb 10375 17800 320                15   0 0 
17-Feb 17125 16220 360    15    0 0 
18-Feb 17500 18900 320                  -      0 0 
19-Feb 16500 16560 320                   -      0 0 
20-Feb 15250 17350 360                   -      0 0 
21-Feb 15500 18750 320                   -      167 0 
22-Feb 19750 16300 280               15    0 0 
23-Feb 19375 15700 320                   -      0 0 
24-Feb 18500 17400 240                   -      0 0 
25-Feb 17750 18750 80                15    0 0 
26-Feb 17250 18700 280                   -      0 85 
27-Feb 13750 18825 960                   -      0 167 
28-Feb 14125 17900 80                   -      0 0 
total 499475 501495 8680 
                    
75  
        





















01-Mar 20375 18000 80  15       
02-Mar 18750 19800 176  0       
03-Mar 15625 18500 240  0   0   
04-Mar 16375 19200 240  0   0 0 
05-Mar 16500 20000 160  0   0 0 
06-Mar 15675 19400 360  15   0 0 
07-Mar 14125 18600 240  0   167 0 
08-Mar 16750 19350 240  0   0 0 
09-Mar 16875 19000 200  15   0 0 
10-Mar 14750 18700 160  0   0 0 





12-Mar 16375 19800                  -    0   0 0 
13-Mar 19500 18500 1.520  0   0 0 
14-Mar 20375 18200 280  0   0 0 
15-Mar 23250 19400 160  0   0 0 
16-Mar 21500 18600 160  14   0 0 
17-Mar 19125 17300 280  16   0 44 
18-Mar 19500 16900 160  0   167 0 
19-Mar 19500 17200 240  0   0 0 
20-Mar 18000 17350 240  0   0 0 
21-Mar 16625 18800 184  15   0 0 
22-Mar 17875 19600 160  0   0 0 
23-Mar 17875 19275 320  0   0 0 
24-Mar 19500 17400 240  15   0 0 
25-Mar 15750 20000 80  0   0 0 
26-Mar 18625 18700 160  0   0 0 
27-Mar 18250 18825 320  15   0 0 
28-Mar 16375 17900 240  0   0 0 
29-Mar 16500 19260 240  0   0 0 
30-Mar 11125 24000 240  0   167 0 
31-Mar 13625 22500  -    15   0 0 
total 540425 588760 
               
7.480  135 10,8 502 44 
 
Susu hasil perah rata-rata/bulan = (Ʃ Januari + Ʃ Februari + Ʃ Maret) : 3 
 = ((784.150+435.135)+(499.475+501.495)+(540.425+588.760)) 
= 1.116.480 ml = 1.116,48 liter 













Lampiran 4. Perhitungan nilai FPCM Susu Kambing 
Data Pengukuran menggunakan Milk Analyzer Lactoscan MCC50 
Kandungan Januari 2021 Maret 2021 Rata-rata 
Fat (%) 8,73 8,79 8,76 
Solid non fat  (%) 9,27 7,22 8,245 
Density 29,1 21 25,05 
Lactose  (%) 4,08 3,15 3,615 
Solids  (%) 0,68 0,53 0,605 
Protein  (%) 4,35 3,37 3,86 
Added water (%) 0 12,53 6,265 
Temp sample 32,4 29,8 31,1 
Freez.Point 0,541 0,408 0,4745 
Sumber: Pengukuran dengan Lactoscan MCC50 
Susu yang diolah di UPS = 64% dari susu yang dihasilkan kambing 
Data susu yang dihasilkan kambing dari bulan Januari 2021- Maret 2021 terdapat 
dalam lampiran 3. 
Susu yang diolah di UPS = 64% x 1.116,48 liter = 714,54 liter 
       = 714,54 liter x 1025,05 kg/m3 x 10-3 
       = 732,447 kg susu  
 
Rumus Colin Prosser: 
FPCM (kg) = susu mentah (kg) x [0,145 x lemak (%) + 0,092 x protein (%) + 
0,3] 
= 732,447 x [(0,145 x 0,0876) + (0,092 x 0,0386) + 0,3] 
         = 732,447 x [0,012702+0,0035512+0,3] = 732,447 x 0,3162532  
= 231,639 kg 
 
231,639 kg FPCM dalam 732,447 kg susu 
1 FPCM = 3,163 kg susu 
     = 3,163 kg : 1025,05 kg/m3 
     = 0,00308 m3 susu 













Data Kambing  Berat (kg) Usia (th) 
Betina induk 1 50 1,5 
Betina induk 2 50 1,5 
Betina induk 3 50 1,5 
Betina induk 4 51 2 
Betina induk 5 51 2 
Betina induk 6 51 2 
Betina induk 7 51 2 
Betina induk 8 52 2 
Betina induk 9 52 2 
Betina induk 10 52 2,5 
Betina induk 11 52 2,5 
Betina induk 12 52 2,5 
Betina induk 13 53 2,5 
Betina induk 14 53 2,5 
Betina induk 15 53 3 
Betina induk 16 53 3 
Betina induk 17 53 3 
Betina induk 18 54 3 
Betina induk 19 54 3 
Betina induk 20 54 3 
Betina induk 21 54 3 
Betina induk 22 54 3,5 
Betina induk 23 55 3,5 
Betina induk 24 55 3,5 
Betina induk 25 55 3,5 
Betina induk 26 55 3,5 
Betina induk 27 55 3,5 
Betina induk 28 56 4 
Betina induk 29 56 4 
Betina induk 30 56 4 
Betina induk 31 56 4 
Betina induk 32 56 4 
Betina induk 33 57 4 
Betina induk 34 57 4,5 
Betina induk 35 57 4,5 
Betina induk 36 57 5 
Betina induk 37 57 5 
Betina induk 38 58 5 
Betina induk 39 58 5 
Betina induk 40 58 5 
Betina induk 42 58 5,5 
Betina induk 43 59 5,5 
Data Kambing  Berat (kg) Usia (th) 
Betina induk 44 59 5,5 
Betina induk 45 59 5,5 
Betina induk 46 59 6 
Betina induk 47 60 6 
Betina induk 48 60 6 
Betina induk 49 60 6,5 
Betina induk 50 60 6,5 
Betina induk 51 61 6,5 
Betina induk 52 61 6,5 
Betina induk 53 61 6,5 
Betina induk 54 61 6,5 
Betina induk 55 62 7 
Betina induk 56 62 7 
Betina induk 57 62 7 
Betina induk 58 62 7 
Betina induk 59 62 7,5 
Betina induk 60 63 7,5 
Betina induk 61 63 7,5 
Betina induk 62 63 7,5 
Betina induk 63 63 7,5 
Betina induk 64 64 8 
Betina induk 65 64 8 
Betina induk 66 64 8 
Betina induk 67 64 8 
Betina induk 68 64 8,5 
Betina induk 69 65 8,5 
Betina induk 70 65 8,5 
Betina induk 71 65 9 
Betina induk 72 65 9 
jumlah berat 4141   
 
Data Kambing  Berat (kg) Usia (th) 
Jantan induk 1 90 2 
Jantan induk 2 94 3 
Jantan induk 3 100 3 
Jantan induk 4 106 6 
jumlah berat 390  
 









Cempe 2 12 1 
Cempe 3 12 1 
Cempe 4 12 1,5 
Cempe 5 12,4 1,5 
Cempe 6 12,5 2 
Cempe 7 12,7 2 
Cempe 8 13 2,5 
Cempe 9 13 2,5 
Cempe 10 13 3 
Cempe 11 13,2 3 
Cempe 12 13,2 3 
Cempe 13 13,6 3 
Cempe 14 13,6 3,5 
Cempe 15 13,7 3,5 
Cempe 16 14 3,5 
Cempe 17 14 4 
Cempe 18 14 4 
Cempe 19 14,3 4 
Cempe 20 14,3 5 
Cempe 21 14,5 5 
Cempe 22 14,7 5 
Cempe 23 14,7 5,5 
Cempe 24 14,8 5,5 
Cempe 25 15 6 
Cempe 26 15 6 
Cempe 27 15 6 
Cempe 28 15 6 
Jumlah berat 381,2  
 




Jantan Muda 1 15 6 
Jantan Muda 2 15 6 
Jantan Muda 3 16 6 
Jantan Muda 4 16 6 
Jantan Muda 5 16 6 
Jantan Muda 6 16 7 
Jantan Muda 7 17 7 
Jantan Muda 8 17 8 
Jantan Muda 9 17 8 
Jantan Muda 10 18 8 
Jantan Muda 11 18 8 
Jantan Muda 12 18 10 
Jantan Muda 13 18 10 
Jantan Muda 14 22 10 
Jantan Muda 15 25 12 
Jantan Muda 16 25 12 
Jantan Muda 17 25 12 
Jantan Muda 18 25 12 
Jantan Muda 19 25 12 
Jantan Muda 20 27 12 
Jantan Muda 21 27 13 
Jantan Muda 22 29 13 
Jantan Muda 23 32 15 
Jantan Muda 24 35 15 
Dara 1 15 6 
Dara 2 15 6 
Dara 3 15 6 
Dara 4 16 7 
Dara 5 16 7 
Dara 6 16 7 
Dara 7 18 8 
Dara 8 18 8 
Dara 9 18 8 
Dara 10 18 9 
Dara 11 19 9 
Dara 12 19 9 
Dara 13 19 9 
Dara 14 20 10 
Dara 15 20 10 
Dara 16 20 10 
Dara 17 25 12 
Dara 18 28 12 
Dara 19 30 13 
Dara 20 32 13 
Dara 21 32 14 
Dara 22 35 14 
Jumlah berat 978  
 
 
Jumlah total berat kambing = 





Lampiran 6. Perhitungan Emisi ke Air dan Tanah 
Emisi ke Air 
Berdasarkan data emisi haewan ternak acuan Puslitbang-SDA, Kementerian 
Pekerjaan Umum dan data berat badan kambing di Peternakan Rantiang Ameh 
Tabel Emisi Ternak Kambing  
Parameter Satuan Nilai faktor Emisi 
BOD5 mg/Kg/hari 142 
COD  mg/Kg/hari 319 
NO2 mg/Kg/hari 0,011 
NO3 mg/Kg/hari 0,31 
NH4 mg/Kg/hari 6,12 
N total mg/Kg/hari 6,56 
P total mg/Kg/hari 0,48 
Sumber: Puslitbang-SDA, Kementerian PU 








BOD5 836408,4 25092252 25,092 
COD  1878973,8 56369214 56,369 
NO2 64,7922 1943,766 0,002 
NO3 1825,962 54778,86 0,055 
NH4 36048,024 1081440,72 1,081 
N total 38639,712 1159191,36 1,159 
P total 2827,296 84818,88 0,085 
  
Emisi ke Tanah 
Limbah padat yang dihasil perhari = 150 kg/hari 
Limbah padat yang tidak terjual = 60%  
Jadi jumlah kotoran padat ternak kambing dalam sebulan yang dibiarkan kering 





Lampiran 7. Hasil Penilaian Dampak GWP dari simulasi SimaPro pada Skenario 1 
 0.00248 kg
 market for iodine
 GLO
 0.0118 kg CO2 eq
 0.0552 kg
 market for diesel
 RoW
 0.0314 kg CO2 eq
 0.0227 kg
 market for soap
 GLO












 0.137 kg CO2 eq
 0.0124 kg
 Suplemen








 0.292 kg CO2 eq
 4.62 kg
 Ampas Tahu2
















 0.0364 kg CO2 eq
 1.19E3 s
 Pakan_skenario 1





Lampiran 8. Hasil Penilaian Dampak GWP dari simulasi SimaPro pada 




 Diesel, from crude oil,
 consumption mix, at
 refinery, 200 ppm
 0.00901 kg CO2 eq
 0.0339 kg
 Natural gas, from
 onshore and offshore
 prod. incl. pipeline
 0.0163 kg CO2 eq
 0.0211 MJ
 Electricity mix, AC,
 consumption mix, at
 consumer, < 1kV
 0.00348 kg CO2 eq
 0.218 MJ
 Process steam from
 natural gas, heat plant,
 consumption mix, at
 0.0159 kg CO2 eq
 0.987 MJ
 Energy, from diesel
 burned in
 machinery/RER Mass
 0.0907 kg CO2 eq
 0.00928 kg
 Phosphoric acid,
 merchant grade (75%
 H3PO4) (NPK 0-54-0),
 0.00466 kg CO2 eq
 0.0569 kg
 Ammonia, as 100%
 NH3 (NPK 82-0-0), at
 plant/RER Mass
 0.1 kg CO2 eq
 0.155 kg
 Nitric acid, in water
 (60% HNO3) (NPK
 13.2-0-0), at plant/RER
 0.199 kg CO2 eq
 0.118 kg
 Ammonium nitrate, as
 100% (NH4)(NO3)
 (NPK 35-0-0), at
 0.251 kg CO2 eq
 0.00884 kg
 Di ammonium
 phosphate, as 100%
 (NH3)2HPO4 (NPK
 0.00908 kg CO2 eq
 0.156 kg
 Calcium ammonium
 nitrate (CAN), (NPK
 26.5-0-0), at plant/RER
 0.251 kg CO2 eq
 0.00549 kg
 Ammonium sulphate,
 as 100% (NH4)2SO4
 (NPK 21-0-0), at
 0.00317 kg CO2 eq
 0.00884 kg
 Di ammonium
 phosphate, as 100%
 (NH3)2HPO4 (NPK
 0.00923 kg CO2 eq
 0.00549 kg
 Ammonium sulphate,
 as 100% (NH4)2SO4
 (NPK 21-0-0), at
 0.00327 kg CO2 eq
 0.156 kg
 Calcium ammonium
 nitrate (CAN), (NPK
 26.5-0-0), at regional
 0.254 kg CO2 eq
 15.5 kg
 Grass, at dairy farm/NL
 Mass




 0.00248 kg CO2 eq
 0.00248 kg
 market for iodine GLO
 0.0118 kg CO2 eq
 0.0552 kg
 market for diesel RoW
 0.0314 kg CO2 eq
 0.00186 kg
 market for sodium
 GLO
 0.00356 kg CO2 eq
 0.0227 kg
 market for soap GLO
 0.143 kg CO2 eq
 0.0448 kg
 market for liquefied
 petroleum gas RoW
 0.031 kg CO2 eq
 0.00392 kg
 market for ethanol,
 without water, in
 99.7% solution state,
 0.00488 kg CO2 eq
 0.415 MJ
 market for electricity,
 low voltage ID
 0.137 kg CO2 eq
 2.94E-7 p
 Tractor, production, at
 plant/RER Mass
 0.0115 kg CO2 eq
 1.19E3 s
 Pakan_skenario 2
 1.5 kg CO2 eq
 0.0124 kg
 Suplemen




 0.0361 kg CO2 eq
 7.15E3 s
 Pakan kambing perah
 1.5 kg CO2 eq
 4.62 kg
 Ampas Tahu2
 0.0907 kg CO2 eq
 1 kg
 FPCM_Susu Kambing
 4.73 kg CO2 eq
 7.15E3 s
 Proses pemeliharaan
 3.18 kg CO2 eq
 0.00308 m3
 Proses Pemerahan
 0.0108 kg CO2 eq
 0.00308 m3
 Proses Pengolahan









 1.18E-5 kg SO2 eq
 0.00248 kg
 market for iodine GLO
 5.4E-5 kg SO2 eq
 0.0552 kg
 market for diesel RoW
 0.000323 kg SO2 eq
 0.00186 kg
 market for sodium
 GLO
 1.94E-5 kg SO2 eq
 0.0227 kg
 market for soap GLO
 0.000363 kg SO2 eq
 0.0448 kg
 market for liquefied
 petroleum gas RoW
 0.000294 kg SO2 eq
 0.00392 kg
 market for ethanol,
 without water, in
 99.7% solution state,
 1.76E-5 kg SO2 eq
 0.415 MJ
 market for electricity,
 low voltage ID
 0.000722 kg SO2 eq
 0.0124 kg
 Suplemen




 0.00019 kg SO2 eq
 7.15E3 s
 Pakan kambing perah
 0.000431 kg SO2 eq
 1 kg
 FPCM_Susu Kambing
 0.00184 kg SO2 eq
 7.15E3 s
 Proses pemeliharaan
 0.00106 kg SO2 eq
 0.00308 m3
 Proses Pemerahan
 3.92E-5 kg SO2 eq
 0.00308 m3
 Proses Pengolahan
 0.00031 kg SO2 eq
 1.19E3 s
 Pakan_skenario 1





Lampiran 10. Hasil Penilaian Dampak AP dari simulasi SimaPro pada 
Skenario 2
 0.0226 kg
 Diesel, from crude
 oil, consumption
 mix, at refinery, 200
 5.78E-5 kg SO2 eq
 0.0339 kg
 Natural gas, from
 onshore and
 offshore prod. incl.
 4.95E-5 kg SO2 eq
 0.0211 MJ
 Electricity mix, AC,
 consumption mix, at
 consumer, < 1kV
 2.62E-5 kg SO2 eq
 0.987 MJ
 Energy, from diesel
 burned in
 machinery/RER Mass




 (75% H3PO4) (NPK
 2.47E-5 kg SO2 eq
 0.0569 kg
 Ammonia, as 100%
 NH3 (NPK 82-0-0), at
 plant/RER Mass
 7.98E-5 kg SO2 eq
 0.155 kg
 Nitric acid, in water
 (60% HNO3) (NPK
 13.2-0-0), at
 2.42E-5 kg SO2 eq
 0.118 kg
 Ammonium nitrate,
 as 100% (NH4)(NO3)
 (NPK 35-0-0), at
 0.00131 kg SO2 eq
 0.00884 kg
 Di ammonium
 phosphate, as 100%
 (NH3)2HPO4 (NPK
 2.93E-5 kg SO2 eq
 0.156 kg
 Calcium ammonium
 nitrate (CAN), (NPK
 26.5-0-0), at
 0.00131 kg SO2 eq
 0.00884 kg
 Di ammonium
 phosphate, as 100%
 (NH3)2HPO4 (NPK
 3E-5 kg SO2 eq
 0.156 kg
 Calcium ammonium
 nitrate (CAN), (NPK
 26.5-0-0), at regional
 0.00132 kg SO2 eq
 15.5 kg
 Grass, at dairy
 farm/NL Mass
 0.0491 kg SO2 eq
 0.00248 kg
 market for iodine
 GLO
 5.4E-5 kg SO2 eq
 0.0552 kg
 market for diesel
 RoW
 0.000323 kg SO2 eq
 0.0227 kg
 market for soap GLO
 0.000363 kg SO2 eq
 0.0448 kg
 market for liquefied
 petroleum gas RoW





 0.000722 kg SO2 eq
 2.94E-7 p
 Tractor, production,
 at plant/RER Mass
 4.26E-5 kg SO2 eq
 1.19E3 s
 Pakan_skenario 2
 0.0495 kg SO2 eq
 0.0124 kg
 Suplemen








 0.0495 kg SO2 eq
 1 kg
 FPCM_Susu Kambing
 0.0509 kg SO2 eq
 7.15E3 s
 Proses pemeliharaan
 0.00106 kg SO2 eq
 0.00308 m3
 Proses Pemerahan
 3.92E-5 kg SO2 eq
 0.00308 m3
 Proses Pengolahan



















 market for diesel RoW
 3.98E-5 kg PO4--- eq
 0.0227 kg
 market for soap GLO
 0.000385 kg PO4--- eq
 0.0448 kg
 market for liquefied
 petroleum gas RoW
 3.5E-5 kg PO4--- eq
 0.415 MJ
 market for electricity,
 low voltage ID
 0.000665 kg PO4--- eq
 0.0124 kg
 Suplemen




 0.000175 kg PO4--- eq
 7.15E3 s
 Pakan kambing perah
 8.06E-5 kg PO4--- eq
 1 kg
 FPCM_Susu Kambing
 0.00885 kg PO4--- eq
 7.15E3 s
 Proses pemeliharaan
 0.0087 kg PO4--- eq
 0.00308 m3
 Proses Pemerahan
 1.98E-5 kg PO4--- eq
 0.00308 m3
 Proses Pengolahan
 5.09E-5 kg PO4--- eq
 1.19E3 s
 Pakan_skenario 1









 Energy, from diesel
 burned in
 machinery/RER Mass
 9.3E-5 kg PO4--- eq
 0.155 kg
 Nitric acid, in water
 (60% HNO3) (NPK
 13.2-0-0), at
 0.000167 kg PO4--- eq
 0.118 kg
 Ammonium nitrate,
 as 100% (NH4)(NO3)
 (NPK 35-0-0), at
 0.000444 kg PO4--- eq
 0.156 kg
 Calcium ammonium
 nitrate (CAN), (NPK
 26.5-0-0), at
 0.000444 kg PO4--- eq
 0.156 kg
 Calcium ammonium
 nitrate (CAN), (NPK
 26.5-0-0), at regional
 0.000446 kg PO4--- eq
 15.5 kg
 Grass, at dairy
 farm/NL Mass
 0.0309 kg PO4--- eq
 0.0552 kg
 market for diesel
 RoW
 3.98E-5 kg PO4--- eq
 0.0227 kg
 market for soap GLO
 0.000385 kg PO4--- eq
 0.0448 kg
 market for liquefied
 petroleum gas RoW





 0.000665 kg PO4--- eq
 1.19E3 s
 Pakan_skenario 2
 0.031 kg PO4--- eq
 0.0124 kg
 Suplemen








 0.031 kg PO4--- eq
 1 kg
 FPCM_Susu Kambing
 0.0397 kg PO4--- eq
 7.15E3 s
 Proses pemeliharaan
 0.0087 kg PO4--- eq
 0.00308 m3
 Proses Pemerahan
 1.98E-5 kg PO4--- eq
 0.00308 m3
 Proses Pengolahan





Lampiran 13. Spesifikasi Alat Milk Analyzer Lactoscan MCC 50 
 
Spesifikasi Alat: 
Ukuran alat: 290/300/330 mm, berat alat 5,0 kg.  
Waktu kerja: terus menerus 
Volume sampel susu per satuan pengukuran 25 ml 
Alat digunakan untuk menganalisis kandungan susu secara cepat.  
Dapat dikalibrasi untuk 3 jenis pilihan susu yaitu susu sapi, susu domba, UHT, susu 
kerbau, susu kambing , susu unta, krim, es campuran krim, whey dl. 
 
Kisaran pengukuran: 
Lemak dari 0,01% sampai 25% 
Total padatan bukan lemak dari 3% smpai 40% 
Berat Jenis dari 1000 sampai 1160 kg/m3 
Protein  dari 2% sampai 15% 
Laktosa dari 0,01% sampai 20% 
Kandungan air dari 0% sampai 70% 
Suhu  dari 5 °C sampai 40 °C (jika pengukuran 
dalam 30 detik maka suhu dari 15 °C hingga 
40 °C) 
Titik beku dari -4°C sampai -7 °C 
 
Data berat jenis (densitas) hasil dari tampilan ditambahkan 1.000, contohnya hasil 
21,20 maka densitas = 1.000 + 21,20 = 1.021,2 kg/m3. Hasil densitas 27,3 harus 
dipahami sebagai 1.027,3 kg/m3. 
